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Abstrak: Pertambahan usia penduduk menyebabkan tingginya proporsi
penduduk lanjut usia hal tersebut diringi dengan kejadian terhadap
meningkatknyakasus jatuh pada lansia, kejadian jatuh pada lansia dapat
mengakibatkan imobilisasi sebagian atau seluruhnya dan mempengaruhi
kualitas hidup. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk screening fungsi
keseimbangan lansia serta memberikan pengetahuan untuk meningkatkan
keseimbangan tubuh pada lansia di pos lansia Senja Bahagia Surakarta.
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah dengan meningkatkan
pengetahuan keseimbangan pada lansia tentang persiapan-persiapan yang
perlu diketahui dalam mewujudkan keseimbangan tubuh yang baik dan
screening fungsi keseimbangan tubuh lansia. Solusi dan Target Luaran
dalam program kemitraan ini adalah dengan melakukan sosialisasi serta
pelatihan program latihan keseimbangan ligabel sebagai tindak lanjut
pelacakan fungsi keseimbangan tubuh lansia. Pengetahuan serta program
ligabel yang diperoleh lansia, dalam kegiatan ini diharapkan dapat
diterapkan dan mengubah perilaku lansia untuk mewujudkan zero resiko
jatuh lansia. Hasil Temuan dari pengabdian ini adalah prevalensi nilai
screening fungsi keseimbangan lansia terdapat 82% lansia mengalami
penurunan fungsi keseimbangan tubuh, dan didapatkan 42% peningkatan
lansia bertambah setelah aplikasi edukasi. Kesimpulan dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah adanya peningkatan pengetahuan terkait
keseimbangan tubuh dan didapatkan data bahwa sebagian besar lansia
mengalami gangguan kesimbangan tubuh dari hasil sosialisasi didaptkan
kemauan dan peningkatan kesadaran untuk melakukan Latihan
keseimabngan ligabel di pos lansia senja bahagia Jebres Surakarta, hal
tersebut bertujuan untuk mempertahankan kemampuan keseimbangan
tubuh sehingga resiko jatuh dapat diminimalisir.
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Pendahuluan

Indonesia saat ini memasuki era bonus demografi yang akan mencapai
puncaknya pada tahun 2030 (NASIONAL, 2024). Bonus demografi adalah meningkatnya
jumlah penduduk yang berusia produktif rentang usia 15-64 tahun dibandingkan dengan
jumlah penduduk yang berusia non produktif dalam rentangan waktu tertentu (Lubis &
Mulianingsih, 2019). Proses menua adalah suatu proses pertumbuhan yang akan dialami
oleh semua mahluk hidup. Proses penuaan merupakan siklus kehidupan yang ditandai
dengan menurunnya berbagai fungsi tubuh dan ditandai oleh rentannya tubuh terhadap
berbagai macam serangan penyakit (Akbar et al., 2020). Prevalensi jumlah lanjut usia di
Dunia (WHO) tahun 2022, menyebutkan ada 727 juta orang yang berusia 65 tahun atau
lebih. Prevalensi penduduk usia diatas 60 tahun di Indonesia pada tahun 2022 sejumlah
80 juta (Turap etal., n.d.). Berdasarkan data Susenas dan Sakernas tahun 2021 presentase
penduduk lansia di Provinsi Jawa Tengah mengalami peningkatan menjadi 12,71% (Rivki
et al, n.d.). Proses penuaan menyebabkan penurunan fungsi anatomi dan fisiologis tubuh
manusia (Cahyani, 2020).

Adanya Perubahan fisiologis pada sistem muskuloskeletal meliputi penurunan
kekuatan otot, penurunan fleksibilitas, penurunan elastisitas dan penurunan kekuatan
gerak sendi yang dapat meningkatkan risiko jatuh pada lansia (Yudiansyah, 2020). Terapi
non farmakologis yang dapat diberikan pada lansia untuk mengurangi resiko jatuh salah
satunya adalah Balance exercise (A. Ariati et al, 2021). Sehingga penulis memiliki
pandangan bahwa penting untuk dilakukannya Pengabdian kepada Masyarakat dengan
tema lanisa jaga balance guna meningkatkan pengetahuan resiko jatuh dan memberikan
program pelatihan ligabel (lansia jaga balance) kepada lansia sehingga kejadia jatuh pada
lansia dapat diminimalisir.

Peningkatan pengetahuan lansia menjadi salah satu faktor terhadap
perubahan perilaku lansia dalam menjaga keseimbangan. Dengan meningkatnya
pengetahuan lansia maka akan terjadi pola perilaku lansia terkait adaptasi untuk selalu
menjaga keadaan fisik jauh lebih maksimal sehingga keseimbangan pada lansia akan lebih
maksimal.

Metode Pelaksanaan

Monitoring & Penyusunan Penyelesaian

Evaluasi

Pelaksanaan
Prigram PkM

Pengurusan
perizinan

Laporan target luaran

Gambar 1. Diagram Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Posyandu Lansia Senja Bahagia
kecamatan Jebres Surakarta. Pengabdian dilakukan pada tanggal 29-30 Mei 2024. Mitra
dalam program kemitraan Posyandu Lansia Senja Bahagia kecamatan Jebres Surakarta.
Pelaksanaan program ini dilakukan dengan beberapa tahap, antara lain: Kegiatan dimulai
dengan pengurusan surat izin, pelaksanaan program pengabdian yakni sosialisasi dan
screening fungsi keseimbangan tubuh lansia yang termasuk dalam program ligabel,
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kegiatan monitoring dan evalusi kegiatan yang telah dilaksanakan, penyusunan laporan
dan penyelesaikan target luaran yakni publikasi ilmiah.

Alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah:

1. Alat tulis

2. Booklet

3.LCD

4. Microphone

5. Matras

7. Kuesioner pre dan post
8. Brosur Materi

Dalam pelaksanannya penulis akan bekerjasama dengan UPT Puskesmas
Ngoresan kader Pos lansia untuk membantu menginformasikan kepada para anggota
lansia dan menyediakan tempat serta peralatan yang dibutuhkan (LCD, Microphone,
kursi, dan meja).

Olah data pre dan post terkait data pemeriksaan tingkat pengetahuan lansia
terkait keseimbangan kami lakukan dengan cara mengambil data melalui kuesioner yang
telah berisi pertanyaan terkait materi keseimbangan, setelah pemaparan edukasi
keseimbangan kami lanjutkan untuk pengisian kuesioner post. Setelah data pre dan post
kami dapatkan, maka selnajutnya adalah penginputan data dan tabulasi data dilanjutkan
pengolahan statistic SPSS untuk mencari rerata peningkatan pre dan post pengetahuan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada 29-30 Mei
2024. Pengabdian masyarakat ini diberikan kepada para peserta pos lansia sejumlah 58.
Kegiatan terbagi menjadi 2 agenda yaitu pemaparan materi terkait resiko jatuh dan
pengetahuan tentang keseimabangan tubuh serta dilanjutkan dengan screening fungsi
keseimbangan tubuh pada lansia. Acara dibuka oleh pihak Humas UPT Puskesmas
Ngoresan selaku pembawa acara kegiatan Kerjasama Pengabdian kepada Masyarakat
antara Program Studi DIV Fisioterapi Universitas ‘Aisyiyah Surakarta dengan Mitra MOU
yaitu UPT Puskesmas Ngoresan Kecamatan Jebres Surakarta. Acara dilanjutkan
pemaparan materi oleh Ibu Asita Rohmah M, S.Tr. Ftr., M. Fis mengenai resiko jatuh lansia
dan keseimbangan tubuh lansia. Kegiatan selanjutnya yaitu adalah screening fungsi
keseimbangan tubuh lanjut usia yang termasuk pada program ligabel (lansia jaga
balance).

Hasil sosialisasi dan Pelatihan Program Ligabel
a. Hasil Sosialisasi Pengetahuan Resiko Jatuh dan Keseimbangan Tubuh

Pengetahuan Kader Lansia Sebelum dan
Setelah Pengabdian Masyarakat

PRE [1POST

1 3 5 7 9111315171921 23252729 3133353739414345A4749

Gambar 2. Digram pengetahuan lansia sebelum dan setelah sosialisasi
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Dari gambar 1 tersebut menjukkan bahwa dari jumlah 58 lansia yang ada di pos
lansia Jebres Surakarta setelah mengikuti pre-test terkait pengetahuan resiko jatuh dan
keseimbangan tubuh menyatakan rata-rata skor pengetahuan sebesar 37% paham akan
resko jatuh dan keseimbangan tubuh angka tersebut menunjukan bahwa pengetahuan
lansia di Pos yandu Senja Bahagia Jebres Surakarta masih belum seluruhnya paham
sehingga setelah dilakukan sosialisasi pemaparan materi nilai rata-rata pengetahuan
lansia meningkat menjadi 79% hal tersebut menjunkan bahwa pemahaman lansia dalam
kategori baik. Berdasar penelitian sistematik review oleh Mei Fong pada tahun 2021
menyatakan bahwa Pendidikan pengetahuan akan mengubah pola perilaku kesadaran
akan resiko jatuh pada lansia sehingga Pendidikan pengetahuan terkait keseimbangan
tubuh dapat mencegah terjadinya jatuh pada lansia (Ong et al,, 2021).

| X N

Gambar 3. Kegiatan Pengisian Kuesioner

Keberhasilan kegiatan sangatlah dipengaruhi oleh kemauan dari para anggota
pos lansia yaitu dari lansianya sendiri apakah mau datang untuk berpartisipasi dalam
kegiatan pengabdian ini. Serta kooperatif dari para peserta dakam mengikuti setiap sesi
acara dan menjawab dengan maksimal dari kuesioner yang telah diberikan. Hasil dari
jawaban kuesioner peserta menjadi data yang hasil yang akan disampaikan.

Kegiatan berlangsung dengan lancer dan tidak terdapat kendala yang berarti. Antusias
dan partisipasi lansia menjadilan acara berjalan dengan lancer dengan dibantu dari
asisten pengabdian kepada masyarakat.

b. Hasil Screening Fungsi Keseimbangan Tubuh Lanjut Usia

Gambar 2. Hasil Screening Ganguan Keseimbangan
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Dari gambar 2 hasil screening gangguang keseimbangan tubuh lanjut usia, dari
hasil screening didapatkan 58 lansia, 7 tidak mengalami gangguan keseimbangan, 46
diantaranya mengalami gangguan keseimabngan sedang dan 5 diantaranya mengalami
gangguan keseimbangan berat. Lansia ialah individu yang menghadapi tahap akhir
kehidupan (Wahyu et al.,, 2023), Lanjut usia mengalami berbagai perubahan jasmani,
psikologis, maupun daya tahan. Perubahan yang bersifat jasmani seperti penurunan
kekuatan fisik, daya tahan, dan penampilan (Wahyu et al, 2023). Menurut Riset
Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi jatuh pada lanjut lansia di Indonesia umur 65-
74 tahun sejumlah 67,1%, serta lanjut usia dengan umur 75 tahun keatas sejumlah 78,2%
(N.W.A.S. Ariati etal.,, 2021). Kejadian jatuh lansia yang berada di masyarakat bertambah
dari 25% menjadi 35% tiap tahunnya (Kholifah, 2016).

Hal ini disebabkan adanya penurunan fungsional tubuh pada lansia yang
menyebabkan adanya penurunan keseimbangan. Keseimbangan ialah kemampuan tubuh
untuk mengantisipasi pusat tubuh dalam posisi berdiri, bersanda melakukan reaksi pada
setiap perubahan posisi sehingga tubuh tetap stabil. Keseimbangan tubuh merupakan
komponen biomotorik yang berperan dalam mempertahankan posisi dan gerakan tubuh
diantaranya duduk, jongkok, berdiri, berjalan, berlari, dan sebagainya (Anjasmara et al.,
2021). Penurunan keseimbangan yang terus berlanjut dan tidak diatasi akan
menyebabkan peningkatan resiko jatuh dan penurunan kualitas hidup pada lansia
(falentina Tarigan et al,, 2021).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2020) mengatakan bahwa
Perempuan yang mengalami menopause beresiko mengalami gangguan keseimbangan.
Sebesar 86,7% lansia perempuan mengalami kifosis dibandingkan laki-laki (81,3%),
perubahan postur pada lansia menyebabkan lansia perempuan lebih beresiko mengalami
jatuh (Wahyu et al.,, 2023). Lansia perempuan lebih besar mengalami berkurangnya
kekuatan otot, kekuatan genggaman tangan, kelemahan otot ekstremitas bawah serta
berkurangnya kemampuan dalam mengembalikan stabilitas tubuh sehingga mengurangi
tingkat keseimbangan (Salsabilla et al., 2023). Deteksi gangguan keseimbangam menjadi
penting karena hal tersebut merupakan Langkah awal dalam menangani kondisi
gangguan keseimbangan pada lanjut usia. Semakin cepat mengetahui kondisi
keseimbangan lansia maka semakin cepat kondisi tersebut tertangani sehingga gangguan
keseimbangan pada lanjut usia dapat teratasi resiko jatuh dapat terhindar.

Kesimpulan

Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan mendapatkan data bahwa
angka prevalensi nilai sebelum dan sesudah diberikan sosialisasi dan pelatihan terkait
pengetahun terkait resiko jatuh serta kemauan menjalankan Latihan yaitu nilai
pengetahuan sebelum 37% dan nilai pengetahuan sesudah meningkat menjadi 79% serta
nilai kemauan melakukan latihan sebelum 28% meningkatkan menjadi 76% setelah
dilakukan pelatihan keseimbangan. Serta fungsi keseimbangan tubuh pada lansia di Pos
lansia senja bahagia mengalami penuruna didapatkan dari hasil screening dari 58 lansia
46 diantaranya mengalami gangguan keseimbangan sedang. Hasil akhir dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah didapatkan hasil adanya lansia dengan penurunan
fungsi keseimbangan dan adanya peningkatan pengetahuan terkait keseimbangan tububh.

Kegiatan tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah dengan mengajukan jadwal rutin
pendampingan kegiatan menjaga keseimbangan lansi yang dikemas dalam program
LIgabel (lansia jaga balance) dengan bekerja sama dengan kader posyandu dibawah dinas
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Kesehatan dan ajuan hibah PKM dari kemendidbud dalam keberlangsungan kegiatan
ligabel.
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Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada Mitra pengabdian masyarakat yang
telah kooperatif dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Ucapan terimakasih juga kami
sampaikan kepada Universitas ‘Aisyiyah Surakarta yang telah memberikan dana untuk
melakukan kegiatan pengabdian masyarakat. Juga kami ucapkan kepada pihak terkait
yang turut mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat sehingga dapat
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